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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh dari 

variabel ukuran perusahaan, free assets, penghematan aset dan penghematan biaya 

terhadap keberhasilan perusahaan dalam melakukan corporate turnaround pada 

saat mengalami financial distress. Variabel independen dari penelitian ini yaitu 

ukuran perusahaan, free assets, penghematan aset dan penghematan biaya, 

sedangkan variabel dependen penelitian ini adalah corporate turnaround. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Bursa Efek indonesia dari tahun 

2011-2017. Teknis analisis data yang digunakan didalam penelitian ini adalah 

regresi logistik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan uji 

kriteria sampel atau disebut dengan purposive sampling. Hasil akhir keseluruhan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 183 sampel perusahaan 

manufaktur. Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada empat 

variabel independen dengan menggunakan analisis regresi logistik, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil pengujian dengan uji wald dari 183 sampel, dinyatakan 

bahwa variabel ukuran perusahaan (UP) berpengaruh secara parsial 

terhadap keberhasilan perusahaan dalam melakukan corporate turnaround. 

Ukuran perusahaan dikatakan berpengaruh secara parsial karena memiliki 
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nilai signifikan sebesar 0,046 dimana nilainya lebih kecil dari 0,05. Nilai 

signifikan 0,046 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin 

besar pula aset yang dimiliki dan semakin banyak pula perusahaan tersebut 

mendapatkan kepercayaan pihak eskternal untuk mendapatkan dana dan 

profitabilitas yang dapat digunakan untuk keberhasilan melakukan 

corporate turnaround pada saat mengalami kondisi financial distress.  

2. Berdasarkan hasil pengujian dengan uji wald dari 183 sampel, dinyatakan 

bahwa variabel free assets (FA) berpengaruh secara parsial terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam melakukan corporate turnaround. Free 

assets dikatakan berpengaruh secara parsial karena memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,001 dimana nilainya lebih kecil dari 0,05. Nilai 

signifikan 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar free assets yaitu besarnya aset 

yang dimiliki perusahaan yang tidak digunakan sebagai jaminan kewajiban 

dapat menunjukkan kecukupan aset yang dimiliki perusahan tersebut. 

Besarnya free assets yang dimiliki membuat peluang perusahaan 

mendapatkan kepercayaan semakin besar pula dari pihak eskternal salah 

satunya pihak kreditor. Kepercayaan yang diperoleh akan membuat 

perusahaan mudah untuk mendapatkan pinjaman dana yang dapat 

digunakan untuk keberhasilan melakukan corporate turnaround pada saat 

mengalami kondisi financial distress 
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3. Berdasarkan hasil pengujian dengan uji wald dari 183 sampel, dinyatakan 

bahwa variabel penghematan aset (PA) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap keberhasilan perusahaan dalam melakukan corporate turnaround. 

Penghematan aset dikatakan tidak  berpengaruh secara parsial karena 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,263 dimana nilainya lebih besar dari 

0,05. Nilai signifikan 0,263 > 0,05 menunjukkan bahwa H0 diterima dan 

H3 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak aset tetap yang 

jual maka semakin mengurangi aset yang dimiliki oleh perusahaan dan 

dapat menyebabkan profitabilitas perusahaan tersebut semakin kecil, 

sehingga penghematan aset dinilai tidak memberikan keberhasilan dalam 

melakukan corporate turnaround pada saat mengalami kondisi financial 

distress. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dengan uji wald dari 183 sampel, dinyatakan 

bahwa variabel penghematan biaya (PB) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap keberhasilan perusahaan dalam melakukan corporate turnaround. 

Penghematan aset dikatakan tidak berpengaruh secara parsial karena 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,677 dimana nilainya lebih besar dari 

0,05. Nilai signifikan 0,677 > 0,05 menunjukkan bahwa H0 diterima dan 

H4 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar pengurangan 

terhadap biaya produksi dan beban operasional lainnya dapat 

menyebabkan kulitas produk tidak bagus, sehingga terjadilah pengurangan 

konsumen dalam membeli produk tersebut. Semakin banyak pengurangan 

konsumen menyebabkan profitabilitas perusahaan tersebut semakin kecil, 
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sehingga penghematan aset dinilai tidak memberikan keberhasilan dalam 

melakukan corporate turnaround pada saat mengalami kondisi financial 

distress. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan, 

berikut adalah keterbatasan dari penelitian sekarang : 

1. Berdasarkan dengan kriteria penelitian, terdapat perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangannya secara konsisten di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2011-2017.  

2. Pada penelitian ini banyak perusahaan yang tidak mengalami kenaikan 

nilai ROI diatas rata-rata tingkat suku bunga Bank indonesia tahun 2014-

2017, sehingga hasil akhir dari sampel perusahaan yang berhasil 

melakukan corporate turnaround hanya sedikit.  

5.3 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan 

didalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan dari 

penelitian ini dengan menambahkan sektor lain selain sektor manufaktur. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan dari 

penelitian ini dengan mempertimbangkan periode tahun penelitian agar 

dapat memperoleh lebih banyak hasil akhir sampel perusahaan yang 

berhasil melakukan corporate turnaround.  
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